BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah penulis mempelajari teori tentang asuhan kebidanan pada Ibu
hamil dengan anemia ringan, maka penulis menarik simpulan sebagai berikut:

1. Penulis mampu melakukan asuhan kebidanan kepada Ny.D dengan anemia
ringan sesuai dengan konsep dasar asuhan kebidanan.

2. Penulis dapat mengetahui data dasar subjektif dan objektif pada ibu hamil
dengan anemia ringan.

3. Penulis mampu menegakkan analisis berdasarkan hasil data subjektif,
objektif dan penujang.

4. Penulis mampu mengetahui penatalaksanaan perencanaan secara efesien dan
aman pada Ny.D dengan anemia ringan di PMB HJ.Ida Apianti.

5. Penulis mampu menganalisis perbedaan konsep dasar teori dengan kasus
asuhan kebidanan kompherensif pada Ny.D dengan Anemia Ringan dan By
Ny.D,terdapat Kesenjangan  antara teori dan lapangan, yaitu pada
Kunjungan Kehamilan, tidak sesuainya Tfu ibu dengan usia Kehamilan,
Penundaan Pemotongan tali pusat,Kunjungan BBL hari ke 3 tidak

melakukan pemeriksaan antropometri, dan pada kunjungan nifas.
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B. Saran
1. Bagi Pendidikan

Diharapkan agar institusi pendidikan dapat lebih meningkatkan dan
menambah referensi terbaru sehingga dapat membantu penulis ataupun
mahasiswa lainnya dalam mengerjakan laporan tugas akhir.

2. Bagi Bidan

Diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan dan penanganan bagi
ibu hamil dengan anemia ringan secara tepat dan komprehensif. Bagi ibu
hamil.

3. Bagi Ibu Hamil

Diharapkan bagi ibu hamil untuk selalu memeriksakan kehamilannya
pada trimester |, trimester 1lI, dan trimester Il untuk mengetahui
perkembangan janin dan kondisi ibu agar menghindari hal yang tidak
diinginkan kedepannya.

Penulis berharap kualitas pelayanan kesehatan dapat meningkatkan
kualitas asuhan kebidanan pada kasus bersalin, sehingga kasus tersebut
dapat ditangani dengan baik dan dapat diselesaikan secepat mungkin.
Penulis juga sangat berharap agar pasien tidak hanya menyadari adanya
komplikasi, namun diharapkan pasien lebih banyak lagi.

Meningkatkan pengetahuan dengan mengikuti dan aktif dalam kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan oleh tenaga kesehatan, seperti penyuluhan
agar dapat mendeteksi dini komplikasi yang timbul, atau pemeriksaan

kehamilan secara rutin agar bila terjadi komplikasi selama kehamilan,
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petugas dapat memberikan asuhan kebidanan sesuai teori dan prosedur.
karena teori dan prosedur mendasari setiap praktik untuk menghindari

kesalahan demi menjaga kesehatan ibu dan bayi.



